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ABSTRAK

Hasil kriya tekstil Sumatera Selatan adalah songket, kain jumputan, kain perada, 
dan kain tanjung. Yang khas dari produk kriya tekstil Sumatera Selatan adalah kain 
songket. Sentra industri songket Propinsi Sumatera Selatan tersebar di berbagai daerah di 
kabupaten dan kota yaitu Kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan 
Komering Ilir dan Kabupaten Lahat.

Belum terpusatnya sentra-sentra industri tenun songket Sumatera Selatan, dan 
dalam upaya ikut melestarikan hasil kerajinan songket, untuk itu perlu disediakan suatu 
fasilitas yang dapat menjadi tempat untuk meningkatkan dan mengembangkan 
keterampilan dan kreatifitas para pengrajin, meningkatkan mutu produk dan juga 
sekaligus sebagai pusat promosi dan penjualan hasil kerajinan tenun songket itu sendiri. 
Pusat untuk sentra-sentra industri tenun songket Sumatera Selatan direncanakan sebagai 
Pusat kerajinan Songket.

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Pusat Kerajinan Songket Sumatera 
Selatan adalah untuk menyediakan fasilitas yang dapat mengakomodasi seluruh kegiatan 
pengembangan dan promosi hasil industri kriya tekstil yaitu sebagai wadah aktifitas dan 
kreatifitas pengrajin dalam rangka menghasilkan produk kerajinan songket. Lingkup 
perancangan dan pembahasan mengenai kegiatan industri kriya tekstil Prop. Sumatera 
Selatan yang meliputi industi kerajinan tenun songket. Metodologi perancangan meliputi 
membuat program perancangan, tahap perencanaan dengan menganalisa data dan 
pembahasan, dan tahap merancang dengan menyusun konsep perancangan.

Untuk merencanakan dan merancang bangunan Pusat Kerajinan Songket 
dilakukan beberapa analisa yang mencakup analisa tapak dan analisa bangunan. 
Keseluruhan hasil analisa disimpulkan dalam suatu konsep perancangan yang akan 
diterapkan pada bangunan terencana. Konsep meliputi konsep dasar perancangan, konsep 
arsitektural, konsep struktur dan konsep utilitas.

Perancangan Pusat Kerajinan Songket ini diharapkan dapat menjadi sebuah 
sumbangan kecil yang berharga untuk kemajuan industri kerajinan Sumatera Selatan, 
terutama tenun songket dan kain jumputan dan dapat ikut mempertahankan dan 
melestarikan warisan turun temurun budaya Sumatera Selatan.

Kata kunci: Kerajinan, Pusat, Songket
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ABSTRACT

The Product of kriya textile South Sumatra are songket, kain jumputan, kain 
perada, and kain tanjung. Typical from product of kriya textile South Sumatra is 
songket. Centra of industry songket South Sumatra gone the round in various area in 
regency and town that are Palembang, Ogan Ilir, Ogan Komering Ilir and Lahat.

Not centrally yet of the songket industrial in South Sumatra, and in the effort 
following to preserve product of crafting songket, for that require to be provided by a 
facility which can become the place to increase and develop the skill and creativity of all 
worker, upgrading product as well as at one blow as center of promotion and sale of result 
of crafting weave the songket itself. The center of songket industrial South Sumatra 
planned as center of songket crafting.

Intention of planning and scheme The Center of Songket Crafting South Sumatra 
is to provide the facility which can accommodate entire/all activity of development and 
promotion of product of industry kriya textile that is as basin of activity and creativity 
worker in order to yielding product of crafting songket. Scope of scheme and solution of 
conceming industrial activity of kriya textile Prop. South Sumatra covering industry of 
the songket crafting. Scheme methodologies cover to make the scheme program, planning 
phase with analysing data and solution, and phase design by compiling scheme concept.

To plan and design the building Center of Songket Crafting conducted by some 
analysis including analysis tread and analyse the building. Overall of result analyse 
concluded in a scheme concept to be applied at building. Concept cover the elementary 
concept of scheme, conception the architectural, concept of structure and concept utility

Scheme Center of Songket Crafting is expected can become a valuable small 
contribution for the progress of industrial crafting South Sumatra, especially weave the 
songket and can follow to maintain and preserve the hereditary heritage of South Sumatra 
culture.

Keyword : Crafting, Center, Songket
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1.1 Latar Belakang
Industri kecil atau industri kerajinan mempunyai peranan yang 

strategis, baik dalam aspek pemerataan kesempatan berusaha yang 

menumbuhkan banyak wiraswasta dalam sektor industri, pemerataan 

penyebaran lokasi usaha yang mendorong pembangunan daerah, pemerataan 

kesempatan kerja, maupun dalam menunjang program ekspor non migas dan 

melestarikan seni budaya bangsa.
Setiap daerah, kota maupun propinsi di manapun di Indonesia 

mempunyai hasil kerajinan atau industri kriya. Kriya merupakan pekeijaan 

(kerajinan) tangan1. Produk industri kriya atau hasil kerajinan tangan setiap 

daerah menunjukan kekhasan daerah tersebut. Misalnya Yogyakarta yang 

terkenal dengan batikya, Jepara terkenal dengan ukirannya, dan Sumatera 

Selatan terkenal dengan tenun songket dan kain jumputan.
Industri makanan dan tenun songket merupakan bagian dari lapangan 

usaha industri pengolahan. Lapangan usaha ini menjadi penyumbang utama 

kegiatan ekonomi Kota Palembang khusunya dan Propinsi Sumatera Selatan 

umumnya. Pada tahun 2000, sumbangan devisa dari sektor industri kecil ini 
termasuk songket adalah sebesar Rp 3,3 trilyun dari total kegiatan ekonomi 
senilai Rp 8,8 trilyun2.
Kriya Tekstil Sumatera Selatan

Kriya merupakan kegiatan seni yang menitik-beratkan kepada 

keterampilan tangan dan fungsi untuk mengolah bahan baku yang sering 

ditemukan di lingkungan menjadi benda-benda yang tidak hanya bernilai 
pakai, tetapi juga bernilai estetis (http://id.wikipedia.org/wiki/KrivaL Kriya 

juga lebih sering mengikuti tradisi daripada penemuan yang sering ditemukan 

secara individu oleh seorang perupa. Dalam hal ini, kriya merupakan kegiatan

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka. 1990
2 http://www.baDpenas.go.id/index.php.

http://id.wikipedia.org/wiki/KrivaL
http://www.baDpenas.go.id/index.php
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seni yang dipelajari secara turun-temurun oleh orang perorangan atau

kelompok.
Hasil kriya tekstil Sumatera Selatan adalah songket, kain jumputan, 

kain perada, dan kain tanjung. Tetapi yang menjadi hasil kerajinan utama dan 

merupakan ciri khas kriya tekstil Sumatera Selatan adalah kain tenun songket. 
Sentra industri songket Propinsi Sumatera Selatan tersebar di berbagai daerah 

di kabupaten dan kota yaitu Kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dan Kabupaten Lahat. Sentra industri terbanyak terdapat 
di Kota Palembang3.

Sentra-sentra kerajinan tenun songket ini banyak dikunjungi oleh 

pengunjung, baik oleh masyarakat lokal mapun para wisatawan. Tetapi hanya 

sentra industri songket di Kota Palembang saja yang banyak di kunjungi 
wisatawan luar. Hal ini dikarenakan letak ketiga daerah yang jauh dari kota 

Palembang.
Tenun songket, baik dalam bentuk kain atau selendang saat ini sudah 

cukup terkenal di Indonesia, terutama setelah berulang kali dilakukan promosi 
dalam berbagai event nasional, festival dan fair. Kain songket terbuat dari 
benang sutra dan benang emas yang ditenun dengan cita rasa seni yang tinggi. 
Songket merupakan salah satu kerajinan tradisional Sumatera Selatan yang 

khas. Kekhasan songket Sumatera Selatan terletak pada kehalusan dan 

keanggunan yang sangat menonjol serta motifnya tidak sama dengan motif 

kain songket di daerah lain.
Sehelai kain tenun songket dari Sumatera Selatan, mempunyai banyak 

makna, dan mempunyai nilai sejarah. Kain ini mungkin sebagai peninggalan 

nenek moyang si pemilik yang ditenun selama satu tahun, mungkin sebagai 
mahar, mungkin sebagai busana kebesaran adat pengantin , mungkin sebagai 
benda koleksi keluarga yang berharga, dan masih banyak lagi kemungkinan 

yang lain.
Namun disisi lain, usaha kerajinan tenun songket masih menemui 

banyak kendala. Misalnya sumber daya manusia yang semakin berkurang

3 Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Sumatera Selatan
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karena kurangnya keterampilan yang dimiliki dalam bidang seni kerajinan 

tenun songket. Kerajinan tenun songket memerlukan ketekunan dan 

kecermatan yang tinggi. Ini terkait dengan motif kain yang rumit. Biasanya 

ketrampilan pembuatan tenun songket ini diwariskan turun-temurun. Dengan 

semakin berkurangnya sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan 

dalam kerajinan tenun songket, dikhawatirkan lama-kelamaan keberadaan 

kerajinan tenun songket juga akan sulit dipertahankan. Hal tersebut sangat 
disayangkan mengingat kerajinan tradisional merupakan suatu warisan nenek 

moyang yang patut untuk dilestarikan dan dikembangkan.
Belum terpusatnya sentra-sentra industri tenun songket Sumatera 

Selatan, dan dalam upaya ikut melestarikan hasil kerajinan songket untuk itu 

perlu disediakan suatu fasilitas yang dapat menjadi tempat untuk 

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan dan kreatifitas para 

pengrajin, meningkatkan mutu produk dan juga sekaligus sebagai pusat 
promosi dan penjualan hasil kerajinan tenun songket itu sendiri.

Pusat pengembangan dan penelitian industri serta promosi kerajinan 

songket termasuk kain jumputan khas propinsi Sumatera Selatan ini 
direncanakan sebagai Pusat Kerajinan Songket skala propinsi Sumatera 

Selatan. Pusat Kerajinan Songket direncanakan untuk menjadi sebuah fasilitas 

yang terpusat yang dapat membantu perkembangan kerajinan, penelitian, 
pendidikan dan pelatihan serta kegiatan promosi hasil industri kriya tekstil 
Sumatera Selatan.

Selain itu, Pusat Pengembangan dan Promosi Kerajinan Songket yang 

direncanakan dapat menjadi tempat tujuan wisata yang menarik. Selain dapat 
membeli produk kriya tekstil khas Sumatera Selatan, wisatawan juga dapat 
lebih mengenal keanekaragaman kebudayaan Sumatera Selatan, dapat 
mengetahui secara langsung proses pembuatan tenun songket tersebut dan 

mempelajari proses pembuatannya.
Dengan semangat tersebut, diharapkan karya perancangan ini dapat 

menjadi sebuah sumbangan kecil yang berharga untuk kemajuan industri 
kerajinan Sumatera Selatan, terutama tenun songket dan kain jumputan.

■L yMei
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan pada perencanaan dan perancangan Pusat

Kerajinan Songket adalah:
1. Bagaimana merencanakan dan merancang suatu bangunan yang dapat 

mewadahi dan memfasilitasi seluruh kegiatan pengembangan dan promosi 
industri kerajinan songket Propinsi Sumatera Selatan ?
a. Sebagai wadah aktifitas dan kreatifitas para pengrajin tenun songket 

yang tidak hanya dapat memproduksi kain songket tetapi juga dapat 
menghasilkan produksi turunan lain yang berbeda dan menarik 

termasuk agar dapat menghasilkan produk kerajinan yang bukan hanya 

kain songket tradisional tetapi juga kain songket kreasi baru yang lebih 

fleksibel,
b. Sebagai wadah aktifitas dan kreatifitas pengrajin songket dalam rangka 

melindungi dan mempertahankan hasil kerajunan budaya Sumatera 

Selatan,
c. Sebagai wadah untuk meningkatkan mutu produk kerajinan songket 

dalam rangka peningkatan dan pengembangan produk kerajinan,
d. Sebagai pusat promosi dan perdagangan.

2. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan pusat industri 
kerajinan songket ini nantinya yang dapat menjadi tempat wisata yang 

menarik bagi wisatawan yang ingin melihat langsung proses produksi 
kerajinan songket dan tempat bagi masyarakat untuk belajar menenun 

songket ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari perencanaan pembangunan Pusat Kerajinan Songket 

Sumatera Selatan adalah untuk menyediakan fasilitas yang dapat 
mengakomodasi seluruh kegiatan pengembangan dan promosi hasil industri 
kriya tekstil yaitu sebagai wadah aktifitas dan kreatifitas pengrajin dalam 

rangka menghasilkan produk kerajinan yang tidak hanya berupa kain songket 
tradisional tetapi juga dapat menghasilkan kain songket yang kreasi baru yang
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lebih fleksibel tanpa menghilangkan ciri khas dari kain songket asli serta dapat 

menghasilkan produksi turunan dari kerajinan tenun songket yang berbeda dan 

menarik. Antara lain berupa fasilitas penelitian, pendidikan dan pelatihan, 
kegiatan promosi hasil industri kriya serta sebagai kawasan tujuan wisata.

Tujuan dari penulisan laporan ini yaitu menganalisa keseluruhan data 

yang diperoleh untuk dapat membuat konsep perancangan suatu fasilitas 

pengembangan dan promosi kerajinan songket yang memenuhi standar 

kebutuhan ruang, arsitektural, struktur dan fungsi bangunan.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan meliputi pembahasan mengenai kegiatan 

industri kriya tekstil Prop. Sumatera Selatan yang meliputi industi kerajinan 

tenun songket.
Ruang lingkup penulisan meliputi penyajian analisa keseluruhan data 

yang diperoleh mengenai fasilitas pusat kerajinan songket dan analisa 

kontekstual tapak dan lingkungan kawasan terpilih sebagai kawasan 

perencanaan serta penyusunan konsep perancangan fasilitas tersebut.

1.5 Metodologi Perancangan
Metodologi perancangan yang digunakan pada penulisan ini adalah: 

a. Membuat Program Perancangan
Program rancangan berkaitan dengan penggunaan data yang kemudian di 
daftar untuk mencatat kebutuhan proses perancangan. Program rancangan 

mencakup proses pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan 

melalui:
1. Studi Lapangan

Yaitu pelaksanaan peninjauan langsung ke lokasi tapak/site terpilih 

dan pengamatan kegiatan industri kerajinan di beberapa daerah dan 

sentra industri songket di Sumatera Selatan.

«L.
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2. Studi Literatur

Yaitu mempelajari literatur yang berhubungan dengan perencanaan 

fasilitas Pusat Pengembangan dan Promosi kerajinan Songket. 
Literatur/data diperoleh dari buku, internet maupun peraturan tertulis 

pemerintah kota Palembang mengenai rencana pengembangan kota 

Palembang.
3. Wawancara

Yaitu mengadakan diskusi dan dialog secara langsung dengan pihak 

yang terkait terutama kepada para pengrajin dan pelaku industri kriya 

tekstil serta pihak pemerintah kota Palembang dan Propinsi Sumatera 

Selatan dalam hal ini Dinas Tata Kota dan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Prop. Sumatera Selatan.
b. Tahap Perencanaan dengan Menganalisa Data dan Pembahasan

Yaitu menganalisa data menjadi daftar dan diagram untuk mengetahui 
kebutuhan perancangan. Data yang telah diperoleh dari berbagai studi 
lapangan, literatur maupun wawancara, disusun dalam bentuk klasifikasi 
data, tabel ataupun gambar kemudian di analisa.

c. Tahap Merancang dengan Menyusun Konsep Perancangan
Hasil analisa berupa sintesa diterapkan pada konsep perancangan 

berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang ada. Konsep perancangan 

akan menjadi konsep dasar dari perancangan.
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1.6 Kerangka Berfikir

ar Belakang Gagasan 
Kebutuhan akan pusat 
pengembangan dan promosi 
industri kriya di Sumatera 
Selatan
Potensi sektor industri 
songket bagi perekonomian 
Peningkatan mutu dan 
kreatifitas pengrajin songket

Studi Penunjang
a. Judul
b. Topik
c. Tema

Analisa Perancangan
a. Manusia
b. Bangunan
c. Lingkungan

Referensi
a. Data Primer
b. Data Sekunder

♦
' f

masalahan
Belum terpusatnya sentra 
industri songket 
Peningkatan & 
pengembangan mutu produk 
kerajinan songket 
Belum tersedia pusat 
promosi dan perdagngan 
produk kerajinan songket 
Bagaimana menjadikan 
iPusat kerajinan Songket 
sebagai tujuan wisata yang 
penarik

KONSEP i
Data Primer
Yaitu data yang dapat dilihat 
langsung di lapangan, hasil 
observasi dan survey. Misalnya: 
batasan tapak, topografi, fungsi 
kawasan

EVALUASI

♦

Data Skunder 
Yaitu data tertulis yang dapat 
didapat dari literatur, buku, 
peta, internet. Misalnya: 
peraturan, standar bangunan
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1.7 Sistematika Penulisan
Secara garis besar penulisan laporan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai 
berikut:
Bab I Pendahuluan

Pada bab ini membahas secara singkat tentang latar belakang, 
rumusan masalah, ruang lingkup penulisan, tujuan penulisan, 
metodologi perancangan serta sistematika penulisan laporan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini membahas tentang pengertian judul, tinjauan pusat 
kerajinan songket, dan studi kasus.

Bab III Potensi Kerajinan Songket Prop. Sumatera Selatan
Pada bab ini membahas mengenai tinjauan Propinsi Sumatera 

Selatan, tinjauan potensi kerajinan songket Propinsi Sumatera 

Selatan, dan tinjauan umum pusat pengembanan dan promosi 
kerajinan songket Prop. Sumatera Selatan.

Bab IV Tinjauan Pusat Kerajinan Songket
Pada bab ini membahas mengenai pengenalan objek perancangan 

yaitu Pusat Kerajinan Songket dan beberapa studi objek bangunan 

terkait.
BabV Analisa

Pada bab ini membahas mengenai analisa perancangan yang meliputi 
analisa kebutuhan ruang, analisa pemilihan lokasi, analisa tapak dan 

lingkungan, analisa arsitektural, analisa struktural dan analisa utilitas.
Bab VI Konsep Perencanaan dan Perancangan

Pada bab ini membahas tentang konsep perencanaan dan 

perancangan yang meliputi konsep dasar perancangan, konsep 

bangunan, konsep penataan kawasan, konsep struktur dan konsep 

utilitas

i
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